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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan guru sekolah dasar dalam pembuatan konten pembelajaran
inovatif melalui pemanfaatan platform media sosial, khususnya berbasis video pendek. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh
tantangan rendahnya literasi digital guru serta kurangnya pemanfaatan media sosial sebagai sarana pembelajaran yang efektif.
Metode pelaksanaan dilakukan melalui workshop, praktik pembuatan konten, serta pendampingan teknis. Hasil analisis
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada keterampilan guru dalam membuat media pembelajaran berbasis media
sosial, yang tercermin dari perbedaan tingkat pemahaman dan kemampuan sebelum dan sesudah kegiatan. Respon peserta
menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, dengan sebagian besar guru merasa terbantu dalam mengembangkan kreativitas
dan inovasi pembelajaran. Keterbatasan kegiatan ini terletak pada durasi yang terbatas serta infrastruktur teknologi yang belum
merata. Temuan ini menunjukkan bahwa program serupa sangat relevan untuk dikembangkan secara berkelanjutan dalam
mendukung peningkatan kompetensi digital guru.
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Abstract

This community service program aimed to empower elementary school teachers in developing innovative learning content
through the use of social media platforms, particularly short-video applications. The initiative was motivated by the challenges
of low digital literacy among teachers and the limited use of social media as an effective learning tool. The program was
implemented through workshops, hands-on content creation practices, and technical mentoring. The results indicate a
significant improvement in teachers’ skills in producing social-media-based learning media, as reflected in the differences
between their understanding and abilities before and after the program. Participant responses showed high levels of satisfaction,
with most teachers acknowledging that the training supported their creativity and innovation in teaching. However, the program
faced limitations in terms of its relatively short duration and unequal technological infrastructure across schools. These findings
suggest that similar programs are highly relevant to be developed sustainably to support the improvement of teachers’ digital
competencies.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menghadapi tantangan besar dalam menyiapkan generasi muda yang tidak hanya
cerdas secara akademik tetapi juga melek digital. Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat telah
mengubah cara manusia berkomunikasi, bekerja, dan belajar, sehingga menuntut adanya inovasi dalam proses
pendidikan (Shaikh et al., 2022). Media sosial menjadi salah satu fenomena global yang tidak bisa diabaikan,
karena jumlah pengguna aktifnya terus meningkat setiap tahun dan telah merambah ke berbagai kalangan termasuk
anak usia sekolah (Chiossi et al., 2023). Platform seperti TikTok, YouTube, dan Instagram tidak lagi hanya
berfungsi sebagai sarana hiburan, melainkan juga mulai digunakan sebagai media pembelajaran interaktif
(Wahyuningsih & Fatihaturosyidah, 2022). Laporan global menunjukkan bahwa lebih dari 60% pelajar di berbagai
negara pernah menggunakan media sosial untuk mendukung kegiatan belajar mereka (Hizam et al., 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis media sosial menjadi isu penting yang harus direspons oleh pendidik
di seluruh dunia (Shaikh et al., 2022). Oleh karena itu, guru dituntut untuk menguasai keterampilan digital yang
mumpuni agar mampu mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran (Hidayat et al., 2024).

Transformasi digital dalam pendidikan juga melahirkan konsep baru tentang kompetensi guru, di mana
literasi digital menjadi bagian dari kompetensi pedagogik yang harus dimiliki setiap pendidik. Menurut penelitian,
guru yang memiliki kompetensi digital mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus menarik minat
siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar (Aminuddin et al., 2023). TikTok misalnya, dengan format video
singkatnya terbukti mampu menarik perhatian siswa sekolah dasar dalam waktu relatif singkat dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional (Maulidiniyah & Ain, 2024). Seiring dengan itu, kemampuan guru
dalam mengolah konten pembelajaran berbasis media sosial menjadi sebuah kebutuhan mendesak agar mereka
tidak tertinggal dari perkembangan zaman (Myori et al., 2019). Selain itu, literasi digital guru juga terkait erat
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dengan keberhasilan implementasi kurikulum merdeka belajar yang menekankan kreativitas dan kolaborasi (Ridoh
et al., 2024). Maka dari itu, isu global terkait transformasi digital dalam pendidikan menggarisbawahi urgensi
penguasaan media sosial oleh guru (Terttiaavini et al., 2023).

Di Indonesia, media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari siswa maupun
guru. Data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa lebih dari 75% pengguna
internet Indonesia aktif mengakses media sosial, dengan TikTok sebagai salah satu platform yang paling sering
digunakan oleh generasi muda. Hal ini menciptakan peluang besar bagi dunia pendidikan untuk memanfaatkan
TikTok sebagai media pembelajaran yang relevan dan dekat dengan keseharian siswa (Wibowo & Kurniawan,
2024). Dengan memanfaatkan media sosial, guru dapat menghadirkan materi pembelajaran yang lebih kontekstual,
kreatif, dan interaktif (Astuti et al., 2021). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak guru
yang belum optimal memanfaatkan media sosial dalam pembelajaran karena keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan digital (Lestari, 2021). Jika kondisi ini dibiarkan, maka guru akan semakin tertinggal dalam
menjawab kebutuhan pembelajaran generasi digital native (Nurfaika et al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk
melakukan upaya pemberdayaan guru dalam membuat konten pembelajaran inovatif melalui media sosial sebagai
respon terhadap fenomena ini (Ristiani et al., 2024).

Keterampilan guru dalam memproduksi konten pembelajaran berbasis media sosial bukan hanya sekadar
kemampuan teknis, melainkan juga bagian dari strategi pedagogis. Menurut model TPACK (Technological
Pedagogical Content Knowledge), keberhasilan pembelajaran digital menuntut guru mampu mengintegrasikan
aspek teknologi, pedagogik, dan konten secara seimbang. Guru yang mampu menguasai TPACK dapat
menciptakan konten yang tidak hanya menarik secara visual tetapi juga bermakna secara pedagogis (Meng &
Mulyati, 2024). Dalam konteks ini, TikTok menjadi salah satu platform yang paling sesuai karena format video
pendek dapat membantu siswa memahami konsep-konsep pembelajaran dengan cepat (Wahyuningsih &
Fatihaturosyidah, 2022).

Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa meskipun potensinya besar, pemanfaatan TikTok sebagai
media pembelajaran masih minim dan belum sistematis (Zamroni et al., 2021). Hal ini membuka ruang besar bagi
kegiatan pengabdian untuk melatih guru-guru SD agar mampu menghasilkan konten pembelajaran inovatif yang
dapat dipublikasikan melalui media sosial (Hidayat et al., 2024).

Guru SD sebagai mitra kegiatan pengabdian sering menghadapi kesulitan dalam menciptakan konten
pembelajaran inovatif berbasis media sosial. Berdasarkan wawancara awal, sebagian besar guru masih
menggunakan metode pembelajaran konvensional seperti ceramah dan buku teks tanpa melibatkan teknologi
digital secara optimal (Lestari, 2021). Hal ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi monoton dan kurang
sesuai dengan karakteristik generasi digital native yang terbiasa dengan teknologi (Aminuddin et al., 2023). Selain
itu, rendahnya keterampilan guru dalam mengoperasikan aplikasi seperti TikTok, Canva, atau Kinemaster juga
menjadi hambatan utama dalam memproduksi konten pembelajaran kreatif (Ristiani et al., 2024). Beberapa guru
mengaku hanya menggunakan media sosial untuk keperluan pribadi, bukan untuk kegiatan belajar-mengajar
(Myori et al., 2019). Kurangnya pelatihan berbasis praktik yang relevan juga membuat guru kesulitan
mengintegrasikan media sosial dalam strategi pedagogis mereka (Hidayat et al., 2024). Padahal, literasi digital
guru merupakan salah satu faktor penting yang berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan dasar (Ridoh
et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan keterampilan digital yang nyata di kalangan guru
sekolah dasar.

Selain kendala keterampilan, faktor lain yang menjadi permasalahan mitra adalah rendahnya rasa percaya
diri guru dalam mempublikasikan konten pembelajaran di media sosial. Beberapa guru merasa takut salah atau
khawatir konten mereka akan mendapat komentar negatif dari masyarakat (Nurfaika et al., 2024). Akibatnya,
banyak guru yang enggan mencoba, meskipun mereka memiliki ide-ide kreatif dalam pembelajaran (Astuti et al.,
2021). Minimnya dukungan dari sekolah dan kurangnya fasilitas pendukung juga memperburuk situasi ini
(Jafnihirda et al., 2025). Guru membutuhkan bimbingan khusus untuk memahami bagaimana merancang konten
yang sesuai dengan kurikulum, menarik bagi siswa, sekaligus aman untuk dibagikan di ruang publik digital
(Terttiaavini et al., 2023). Jika kondisi ini dibiarkan, maka pembelajaran berbasis media sosial akan terus terhambat
dan siswa tidak mendapatkan manfaat optimal dari teknologi (Wibowo & Kurniawan, 2024). Oleh karena itu,
program pemberdayaan guru melalui pelatihan pembuatan konten pembelajaran inovatif menjadi kebutuhan
mendesak.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas upaya peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan
teknologi digital, namun masih terdapat kesenjangan yang perlu dijembatani. Misalnya, penelitian oleh Hidayat et
al. (2024) menekankan pentingnya penguatan kompetensi pedagogik guru dalam pemanfaatan TIK, tetapi belum
menyentuh secara spesifik pada penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran. Sementara itu, Myori et
al. (2019) mengkaji pelatihan pengembangan media pembelajaran berbasis Android, tetapi belum melihat potensi
TikTok dan media sosial lainnya sebagai ruang belajar interaktif. Dengan demikian, terdapat celah penelitian
dalam hal penguatan keterampilan guru khususnya dalam memproduksi konten pembelajaran berbasis media
sosial. Celah ini menunjukkan bahwa studi terdahulu masih terbatas pada aspek teknologi konvensional dan belum
mengaitkan dengan konteks media sosial yang lebih dekat dengan siswa saat ini.

Penelitian oleh Astuti et al. (2021) mengenai pelatihan pembuatan video animasi dengan Powtoon juga
relevan, tetapi fokusnya masih pada aplikasi tertentu, bukan pada platform sosial media yang digunakan secara
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luas oleh siswa. Hal serupa terlihat pada penelitian Ristiani et al. (2024) yang menekankan pembuatan video
pembelajaran berbasis Kinemaster, namun tidak mengkaji aspek publikasi di media sosial. Padahal, salah satu
tantangan besar bagi guru saat ini adalah keberanian dan keterampilan dalam menyebarkan karya pembelajaran ke
ruang digital publik (Nurfaika et al., 2024). Dengan demikian, meskipun penelitian-penelitian tersebut
berkontribusi pada peningkatan kompetensi guru, namun belum ada yang secara langsung berfokus pada
pemberdayaan guru sekolah dasar dalam menggunakan TikTok sebagai media pembelajaran interaktif. Selain itu,
penelitian tentang pengaruh TikTok terhadap minat belajar siswa sudah mulai berkembang. Misalnya,
Wahyuningsih dan Fatihaturosyidah (2022) menemukan bahwa TikTok dapat digunakan sebagai media
pembelajaran pendidikan seksual di sekolah dasar, sementara Zamroni et al. (2021) meneliti opini siswa SMA
tentang pemanfaatan TikTok sebagai media pembelajaran. Namun, penelitian-penelitian ini lebih banyak
menyoroti dampak pada siswa, bukan pada pemberdayaan guru dalam menciptakan konten pembelajaran. Oleh
karena itu, terdapat kesenjangan dalam literatur yang menekankan aspek guru sebagai agen utama inovasi
pembelajaran berbasis media sosial. Penelitian lain seperti Terttiaavini et al. (2023) membahas pemanfaatan Al
dan ChatGPT dalam pembelajaran interaktif, sementara Aminuddin et al. (2023) menekankan pentingnya literasi
digital. Meskipun topik ini penting, keduanya belum secara spesifik menyentuh bagaimana guru dapat
memanfaatkan platform media sosial populer seperti TikTok untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan
demikian, penelitian terdahulu cenderung fokus pada teknologi pendidikan secara umum, tetapi belum
memberikan perhatian cukup pada integrasi media sosial dalam pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Hal ini
memperkuat adanya research gap yang signifikan.

Berdasarkan pemetaan tersebut, dapat dinyatakan bahwa gap utama adalah masih minimnya penelitian
dan program pengabdian yang secara khusus membahas pemberdayaan guru sekolah dasar dalam membuat konten
pembelajaran inovatif berbasis media sosial, khususnya TikTok. Padahal, kebutuhan ini sangat mendesak
mengingat siswa saat ini merupakan generasi digital yang lebih akrab dengan media sosial dibandingkan dengan
media pembelajaran konvensional (Maulidiniyah & Ain, 2024). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini hadir
untuk menjawab gap tersebut dengan memberikan pelatihan dan pendampingan bagi guru SD agar mampu
memanfaatkan media sosial dalam pembelajaran.

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi digital guru SD dalam
memanfaatkan media sosial sebagai sarana pembelajaran interaktif. Melalui pelatihan dan pendampingan, guru
diharapkan mampu memahami konsep konten pembelajaran inovatif yang sesuai dengan kurikulum sekaligus
menarik minat siswa (Hidayat et al., 2024). Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk membekali guru dengan
keterampilan teknis dalam menggunakan aplikasi pendukung pembuatan konten seperti Canva, CapCut, dan
TikTok (Ristiani et al., 2024). Dengan adanya keterampilan ini, guru dapat lebih percaya diri dalam memproduksi
dan mempublikasikan konten pembelajaran di media sosial (Astuti et al., 2021). Kegiatan ini juga bertujuan
memperkuat kemampuan pedagogis guru dalam mengintegrasikan teknologi digital secara bermakna dalam proses
pembelajaran (Aminuddin et al., 2023).

Lebih lanjut, kegiatan pengabdian ini bertujuan menciptakan budaya pembelajaran digital yang
kolaboratif antara guru, siswa, dan masyarakat. Dengan mempublikasikan konten pembelajaran di media sosial,
guru tidak hanya berinteraksi dengan siswa di kelas tetapi juga membuka ruang partisipasi orang tua dan komunitas
pendidikan (Nurfaika et al., 2024). Hal ini diharapkan dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar
sekaligus membangun citra positif sekolah di masyarakat (Wibowo & Kurniawan, 2024). Dengan demikian,
kegiatan pengabdian ini bukan hanya sekadar meningkatkan keterampilan teknis guru, tetapi juga mendorong
transformasi budaya belajar di sekolah dasar menuju arah yang lebih digital, inklusif, dan inovatif.

Manfaat kegiatan pengabdian ini dapat dirasakan secara langsung maupun jangka panjang. Bagi guru,
kegiatan ini memberikan kesempatan untuk meningkatkan literasi digital, keterampilan pedagogis, dan rasa
percaya diri dalam mengajar menggunakan media sosial (Lestari, 2021). Bagi siswa, konten pembelajaran yang
inovatif dan dekat dengan dunia digital mereka akan meningkatkan motivasi dan minat belajar (Wahyuningsih &
Fatihaturosyidah, 2022). Sementara itu, bagi sekolah, kegiatan ini dapat memperkuat reputasi sebagai lembaga
yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan zaman (Ridoh et al., 2024). Dengan demikian,
pengabdian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas pendidikan dasar di era
digital.

2. METODE PELAKSANAAN

2.1 Kajian Literatur Terkini atau Grand Teori Terkini

Penggunaan media sosial sebagai sarana pembelajaran semakin mendapatkan perhatian dalam kajian
akademik global karena kemampuannya meningkatkan keterlibatan siswa melalui pendekatan berbasis short-form
content (Qin et al., 2022). Dalam konteks literasi digital, guru dituntut tidak hanya menguasai keterampilan teknis,
tetapi juga mengintegrasikan dimensi pedagogik dan konten dalam model TPACK untuk menciptakan inovasi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa generasi digital (Hayati et al.,, 2024). Studi terkini
menunjukkan bahwa platform seperti TikTok, YouTube Shorts, dan Instagram Reels mampu meningkatkan
keterlibatan siswa hingga 35% dibanding media tradisional karena sifatnya yang interaktif dan adaptif terhadap
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pola belajar cepat (Salma et al., 2025). Oleh sebab itu, pemberdayaan guru melalui pemanfaatan media sosial tidak
hanya relevan dengan tren global, tetapi juga menjadi kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran abad 21 (Isyara et al., 2024).

Di Indonesia, penerapan media sosial dalam pembelajaran masih menghadapi tantangan berupa
keterbatasan kompetensi digital guru, minimnya pelatihan berbasis praktik, serta stigma negatif terhadap media
sosial yang dianggap distraksi (Rachmaniar et al., 2025). Padahal, penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
digital guru yang kuat berkorelasi positif dengan efektivitas pembelajaran berbasis teknologi (Sukardi et al., 2023).
Kajian lain menegaskan bahwa keberhasilan integrasi media sosial dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kualitas konten edukatif yang dibuat guru, bukan semata platform yang digunakan (Rachma et al., 2024). Dengan
demikian, kegiatan pengabdian ini didesain untuk menjembatani kesenjangan antara potensi besar media sosial
sebagai sarana edukasi dan keterbatasan guru dalam menciptakan konten pembelajaran inovatif.

2.2 Lokasi Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di salah satu Sekolah Dasar IT Almunadi Marelan IX Pasar I Gg.
Tri Bakti, yang merupakan sekolah mitra dengan jumlah guru aktif sebanyak 22 orang. Sekolah ini dipilih karena
berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar guru belum optimal memanfaatkan media sosial sebagai sarana
pembelajaran, meskipun hampir seluruh guru memiliki akun media sosial pribadi. Fasilitas sekolah sudah
mendukung dengan adanya jaringan internet, laboratorium komputer, serta perangkat gawai yang memadai, namun
pemanfaatannya belum diarahkan pada pengembangan konten pembelajaran digital. Lokasi ini juga dipilih karena
adanya komitmen dari pihak sekolah untuk mendukung program literasi digital guru, sehingga kegiatan
pengabdian diharapkan memberikan dampak berkelanjutan dan dapat direplikasi ke sekolah lain di wilayah sekitar.

2.3 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Tahap pertama kegiatan adalah analisis kebutuhan (needs assessment) yang dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan penyebaran kuesioner untuk mengetahui sejauh mana kompetensi guru dalam
menggunakan media sosial untuk pembelajaran (Herliani & Apriliya, 2023). Hasil analisis ini digunakan untuk
memetakan tingkat literasi digital guru dan kesulitan yang mereka hadapi, sehingga program pelatihan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan nyata mitra. Tahapan ini penting karena literatur menunjukkan bahwa desain
program yang berbasis kebutuhan mitra cenderung menghasilkan dampak yang lebih signifikan dalam penguatan
kapasitas guru (Junaidi et al., 2023).

Tahap kedua adalah pelaksanaan workshop intensif yang berfokus pada pengenalan teori literasi digital,
pedagogi berbasis TPACK, serta strategi integrasi media sosial dalam pembelajaran (Maharani et al., 2022). Dalam
sesi ini, peserta diperkenalkan pada contoh praktik baik penggunaan TikTok, YouTube Shorts, dan Instagram
Reels sebagai media pembelajaran interaktif. Selain itu, guru diberikan kesempatan untuk mendiskusikan kendala
dan peluang pemanfaatan media sosial di kelas masing-masing. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa
pembelajaran berbasis praktik dan kolaborasi guru lebih efektif meningkatkan keterampilan digital dibandingkan
pendekatan teoritis semata (Malik & Nurhadi, 2024).

Tahap ketiga adalah praktik pembuatan konten pembelajaran inovatif berbasis media sosial, di mana guru
secara berkelompok membuat video singkat sesuai mata pelajaran yang mereka ampu (Kurniawan et al., 2023).
Proses ini mencakup penulisan naskah, pengambilan gambar, editing menggunakan aplikasi sederhana seperti
Canva atau Kinemaster, hingga publikasi di platform media sosial. Kegiatan ini bertujuan agar guru tidak hanya
memahami teori, tetapi juga memiliki keterampilan teknis dalam memproduksi konten edukatif. Pendekatan
berbasis learning by doing ini terbukti lebih efektif dalam meningkatkan literasi digital guru (Hasanah et al., 2022).

Tahap keempat adalah monitoring dan evaluasi program, di mana dilakukan penilaian terhadap konten
yang dihasilkan, efektivitas pelatihan, serta perubahan sikap guru terhadap penggunaan media sosial dalam
pembelajaran (Mulyani et al., 2022). Evaluasi dilakukan melalui rubrik penilaian kualitas konten, refleksi guru,
serta umpan balik dari siswa yang menggunakan konten tersebut. Selain itu, tindak lanjut berupa pendampingan
berkelanjutan dilakukan agar keterampilan yang diperoleh guru tidak hanya berhenti pada saat pelatihan, tetapi
berkembang menjadi praktik rutin dalam pembelajaran sehari-hari.

Dari tahapan tersebut dapat dilihat lebih jelaskan pada Gambar 1 berikut.

TAHAPAN PROGRAM
PELATIHAN

1. ANALISIS KEBUTUHAN

2. PELAKSANAAN WORKSHOP
J @ e
L

3. PRAKTIK PEMBUATAN
KONTE

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Awal Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan analisis kebutuhan guru sekolah dasar
terkait pemanfaatan media sosial, khususnya TikTok, sebagai sarana pembelajaran yang inovatif. Hasil observasi
awal menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum memiliki keterampilan memadai dalam mengintegrasikan
media sosial sebagai media ajar, meskipun mereka aktif menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena
ini sejalan dengan temuan bahwa guru di era digital masih menghadapi tantangan dalam mengubah peran media
sosial dari sekadar hiburan menjadi sarana edukatif yang mendukung pembelajaran (Kurniawan et al., 2023). Oleh
karena itu, program pengabdian ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru dalam merancang konten
pembelajaran berbasis video pendek yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Kegiatan ini
diproyeksikan mampu menjawab kesenjangan antara penggunaan media sosial secara personal dan
pemanfaatannya secara profesional dalam dunia pendidikan (Rachmaniar et al., 2025). Selain itu, analisis awal
juga mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis media sosial dapat menjadi solusi bagi rendahnya keterlibatan
siswa dalam proses belajar karena sifatnya yang interaktif dan dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari (Malik
& Nurhadi, 2024). Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini relevan sebagai respon terhadap kebutuhan mitra
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Hasil wawancara dengan pihak sekolah menunjukkan bahwa guru memiliki kendala pada aspek teknis,
seperti keterbatasan keterampilan editing video dan pemahaman pedagogik dalam merancang materi berbasis
media digital. Kondisi ini menggambarkan adanya kebutuhan terhadap pelatihan intensif yang mampu
menjembatani keterampilan teknis dengan kemampuan pedagogis guru, sehingga konten yang dihasilkan tidak
hanya menarik secara visual tetapi juga relevan dengan tujuan pembelajaran (Hidayat et al., 2024). Selain itu,
kurangnya pengalaman guru dalam memanfaatkan platform digital untuk pendidikan juga membuat mereka
merasa ragu apakah media sosial dapat benar-benar efektif meningkatkan minat belajar siswa (Myori et al., 2019).
Situasi ini menunjukkan adanya urgensi bagi perguruan tinggi melalui kegiatan pengabdian untuk hadir
memberikan pendampingan. Dengan dukungan pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung, diharapkan guru
dapat memahami secara utuh bagaimana memproduksi konten pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Analisis awal ini menegaskan bahwa tujuan utama program pengabdian selaras dengan kebutuhan mitra,
yaitu meningkatkan kapasitas guru dalam pemanfaatan teknologi digital berbasis media sosial untuk meningkatkan
mutu pembelajaran.

Selain aspek kompetensi, faktor motivasi juga menjadi perhatian utama dalam pelaksanaan program
pengabdian. Berdasarkan hasil survei, sebagian besar guru memiliki minat untuk belajar teknologi, tetapi merasa
terbebani dengan keterbatasan waktu dan kesulitan teknis dalam proses editing konten pembelajaran (Astuti et al.,
2021). Motivasi yang belum terkelola dengan baik ini berpotensi menjadi hambatan dalam keberlanjutan praktik
penggunaan media sosial dalam pembelajaran. Oleh karena itu, program pengabdian ini tidak hanya fokus pada
transfer keterampilan teknis, tetapi juga pada pemberian motivasi dan pendampingan yang sistematis agar guru
merasa percaya diri menggunakan TikTok sebagai media pembelajaran. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
pemberdayaan guru melalui pelatihan digital mampu meningkatkan kepercayaan diri serta kreativitas mereka
dalam merancang pembelajaran inovatif (Aminuddin et al., 2023). Hal ini menjadi dasar bahwa kegiatan
pengabdian ini relevan untuk mengatasi persoalan mitra dengan cara yang praktis sekaligus berorientasi pada hasil
berkelanjutan. Dengan demikian, analisis awal menegaskan bahwa kegiatan ini berfungsi sebagai jawaban atas
permasalahan nyata yang dihadapi guru dalam mengoptimalkan media sosial untuk pembelajaran.

3.2 Analisis Peserta Sebelum Kegiatan

Peserta kegiatan pengabdian ini terdiri dari 20 guru sekolah dasar yang berasal dari berbagai latar
belakang pengalaman mengajar dan tingkat keterampilan digital. Berdasarkan hasil angket awal, diketahui bahwa
sebagian besar guru memiliki tingkat literasi digital yang masih rendah, khususnya dalam hal editing video dan
pemanfaatan media sosial untuk tujuan pembelajaran. Kondisi ini sesuai dengan temuan riset sebelumnya yang
menunjukkan bahwa meskipun guru di Indonesia semakin sering menggunakan media sosial, pemanfaatannya
untuk pendidikan masih terbatas (Wibowo & Kurniawan, 2024). Dari hasil pengumpulan data, 70% peserta
mengaku menggunakan media sosial hanya untuk hiburan pribadi, sementara hanya 30% yang pernah mencoba
membuat konten sederhana untuk siswa. Hal ini memperlihatkan adanya jurang besar antara penggunaan teknologi
digital sehari-hari dan penerapannya dalam dunia pendidikan (Nurfaika et al., 2024). Oleh karena itu, analisis
peserta sebelum kegiatan menunjukkan bahwa guru memerlukan pelatihan yang bukan hanya berbasis teknis,
tetapi juga pedagogis agar media sosial dapat menjadi media pembelajaran yang efektif.

Selain itu, faktor usia juga memengaruhi tingkat penguasaan guru terhadap teknologi digital. Dari 20
peserta, 40% berusia di atas 40 tahun dan mengaku kesulitan mengikuti perkembangan teknologi digital secara
cepat, sedangkan 60% sisanya yang berusia lebih muda lebih adaptif dalam mencoba aplikasi baru. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa perbedaan generasi memengaruhi kemampuan guru dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran (Jafnihirda et al., 2025). Namun demikian, meskipun
kelompok guru yang lebih muda relatif lebih familiar dengan media sosial, mereka tetap mengalami kesulitan
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dalam menyesuaikan konten agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan ini menjadi

penting untuk menyamakan pemahaman antar generasi guru agar mereka dapat berkolaborasi dalam menghasilkan

inovasi pembelajaran. Data awal ini menegaskan bahwa keberagaman latar belakang peserta harus diperhatikan

dalam penyusunan metode pelatihan agar setiap guru dapat berpartisipasi aktif (Ristiani et al., 2024). Dengan

demikian, analisis peserta sebelum kegiatan memberikan gambaran nyata tentang kebutuhan diferensiasi dalam
pelatihan berbasis media sosial.

Lebih lanjut, hasil wawancara awal dengan peserta menunjukkan bahwa sebagian besar guru merasa
antusias mengikuti kegiatan pengabdian ini karena melihat potensi media sosial untuk menarik minat belajar siswa.
Namun, mereka juga mengungkapkan kekhawatiran terkait keterbatasan fasilitas, seperti perangkat smartphone
dengan kapasitas memori rendah dan akses internet yang tidak stabil. Situasi ini sesuai dengan temuan penelitian
bahwa hambatan infrastruktur masih menjadi kendala utama dalam penerapan pembelajaran berbasis digital di
sekolah dasar (Meng & Mulyati, 2024). Walaupun demikian, antusiasme peserta menunjukkan adanya motivasi
intrinsik yang kuat untuk mempelajari keterampilan baru dalam mengajar. Kondisi ini menjadi modal penting bagi
keberhasilan kegiatan pengabdian, karena motivasi guru terbukti berperan signifikan dalam keberhasilan
implementasi inovasi pembelajaran (Maulidiniyah & Ain, 2024). Analisis ini memperlihatkan bahwa sebelum
kegiatan dimulai, peserta memiliki kebutuhan dan tantangan yang nyata, tetapi sekaligus peluang besar untuk
dikembangkan melalui pendampingan yang tepat. Oleh karena itu, program pengabdian ini dapat dipandang
sebagai jawaban terhadap kesenjangan kebutuhan dan keterampilan guru dalam menghadapi era pembelajaran
digital.

3.3 Analisis Dampak dan Respon Kepuasan Peserta

Setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan, dampak yang paling terlihat adalah meningkatnya pemahaman
guru dalam memanfaatkan media sosial, khususnya TikTok, sebagai media pembelajaran interaktif. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa 85% peserta berhasil membuat konten pembelajaran sederhana yang sesuai dengan materi
pelajaran mereka. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan
video pendek dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Wahyuningsih & Fatihaturosyidah,
2022). Sebelum mengikuti kegiatan, sebagian besar guru hanya memahami media sosial sebagai sarana hiburan,
tetapi setelah pelatihan mereka mulai memandangnya sebagai alat pedagogis. Perubahan perspektif ini merupakan
indikator keberhasilan yang sangat signifikan, karena perubahan mindset merupakan prasyarat dari transformasi
praktik pembelajaran (Shaikh et al., 2022). Hal ini membuktikan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung
mampu membangun keterampilan baru sekaligus mengubah pola pikir peserta.

Respon kepuasan peserta terhadap kegiatan ini juga sangat positif. Berdasarkan kuesioner evaluasi, 90%
peserta merasa bahwa kegiatan ini relevan dengan kebutuhan mereka sebagai pendidik di era digital. Hasil ini
konsisten dengan penelitian Aminuddin et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik nyata
lebih dihargai guru dibandingkan pelatihan yang bersifat teoritis. Peserta juga menilai bahwa metode pelatihan
yang memadukan teori singkat, demonstrasi, dan praktik langsung membuat mereka lebih mudah memahami
materi. Bahkan, beberapa peserta menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya diri untuk mencoba metode
baru dalam mengajar setelah mengikuti kegiatan. Menurut Chiossi et al. (2023), kepercayaan diri guru dalam
menggunakan teknologi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan integrasi digital dalam pembelajaran. Dengan
demikian, tingkat kepuasan peserta yang tinggi menunjukkan bahwa metode pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
harapan mitra.

Selain kepuasan, peserta juga menyampaikan beberapa masukan untuk pengembangan kegiatan serupa di
masa depan. Sebagian besar peserta mengusulkan agar kegiatan dapat dilakukan secara lebih berkelanjutan dengan
sesi pendampingan lanjutan. Hal ini sejalan dengan hasil riset Ridoh et al. (2024) yang menyatakan bahwa
keberhasilan peningkatan kompetensi digital guru akan lebih optimal jika ada tindak lanjut berupa mentoring.
Peserta juga berharap agar pelatihan tidak hanya berfokus pada TikTok, tetapi juga mencakup platform lain seperti
YouTube Shorts dan Instagram Reels agar lebih variatif. Saran ini penting karena pemanfaatan berbagai platform
media sosial memungkinkan guru menjangkau siswa dengan preferensi berbeda (Zamroni et al., 2021). Secara
keseluruhan, hasil analisis dampak dan respon kepuasan peserta memperlihatkan bahwa kegiatan ini tidak hanya
menjawab kebutuhan guru, tetapi juga membuka peluang untuk pengembangan lebih luas di masa depan.

3.4 Analisis Perbandingan Sebelum Kegiatan dengan Setelah Kegiatan

Perbandingan kondisi guru sebelum dan setelah kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam keterampilan membuat konten pembelajaran berbasis media sosial. Sebelum pelatihan, hanya 25% guru
yang merasa percaya diri dalam menggunakan aplikasi TikTok untuk tujuan edukasi, sementara setelah pelatihan
jumlah tersebut meningkat menjadi 80%. Temuan ini sejalan dengan penelitian Astuti et al. (2021) yang
membuktikan bahwa pelatihan berbasis media digital dapat meningkatkan keterampilan pedagogis guru secara
signifikan. Selain itu, kualitas konten yang dihasilkan peserta juga meningkat, dari sekadar video sederhana tanpa
tujuan pedagogis menjadi video dengan struktur narasi yang jelas dan menarik bagi siswa. Perubahan ini
menegaskan bahwa pelatihan mampu meningkatkan baik aspek teknis maupun pedagogis guru.

Dari sisi motivasi, guru menunjukkan peningkatan yang sama besarnya. Sebelum kegiatan, sebagian guru
merasa pesimis mampu mengikuti perkembangan teknologi digital, namun setelah pelatihan mereka menunjukkan

© 2026 The Author(s). Published by Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Sukma Medan. Page 6
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Pengabdian Masyarakat Inovasi ° "

Vol 5, No 1, February, 2026, Hal: 1-9 JPMI %

ISSN 2828-7460 (Media Online)

Website https://journals.stimsukmamedan.ac.id/index.php/inovasi

DOI 10.35126/jpmi.v5i1.1001 N
—
antusiasme tinggi untuk terus bereksperimen. Hasil ini sejalan dengan penelitian Jafnihirda et al. (2025) yang
menegaskan bahwa workshop digital mampu meningkatkan motivasi guru dalam berinovasi. Motivasi yang
meningkat ini menjadi modal penting untuk menjaga keberlanjutan penggunaan media sosial sebagai media
pembelajaran. Dengan demikian, pelatihan tidak hanya menghasilkan perubahan sesaat, tetapi juga membuka
peluang perubahan jangka panjang dalam praktik pembelajaran.

Selain itu, terdapat perbedaan nyata dalam sikap peserta terhadap media sosial. Jika sebelumnya mereka
melihat media sosial sebagai distraksi dalam pembelajaran, setelah kegiatan mereka memahami bahwa media
sosial dapat menjadi sarana inovasi. Perubahan perspektif ini sangat penting karena sikap guru terhadap teknologi
merupakan faktor penentu dalam keberhasilan adopsi teknologi pendidikan (Hizam et al., 2021). Hal ini juga
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membangun
mindset baru yang lebih progresif. Dengan demikian, perbandingan kondisi sebelum dan setelah kegiatan
menegaskan bahwa program ini berhasil mengatasi hambatan yang dihadapi mitra sekaligus meningkatkan
kesiapan mereka dalam menghadapi tantangan pembelajaran digital.

Perbandingan Sebelum dan Setelah Kegiatan

1 Sebelum Kegiatan
= Setelah Kegiatan

80

60

40}

Persentase Guru (%)

20

Gambar 2. Grafik Perbandingan Sebelum dan Setelah Pengabdian

Gambar 2 merupakan hasil perbandingan peserta sebelum pelaksanaan dan setelah pelaksanaan dari
kegiatan pengabdian yang dilakukan pada SD IT Al Munadi, Marelan

3.5 Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan ketercapaian yang sejalan dengan tujuan program, yakni
meningkatkan kompetensi guru dalam membuat konten pembelajaran inovatif melalui media sosial. Keberhasilan
pelatihan ini membuktikan bahwa pendekatan berbasis praktik langsung sangat efektif dalam meningkatkan
keterampilan guru. Hal ini sesuai dengan penelitian Lilawati et al. (2023) yang menemukan bahwa workshop
interaktif dapat meningkatkan keterampilan guru secara signifikan dibandingkan pelatihan berbasis ceramah
(Lilawati et al., 2023). Dengan demikian, program ini menegaskan pentingnya metode praktik langsung dalam
pelatihan guru.

Jika dibandingkan dengan kegiatan serupa di tingkat SMA yang dilakukan oleh Terttiaavini et al. (2023),
hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa guru SD juga mampu beradaptasi dengan penggunaan teknologi digital.
Perbedaan utama terletak pada kebutuhan pendampingan yang lebih intensif, mengingat guru SD umumnya belum
terbiasa dengan penggunaan media sosial untuk pembelajaran. Namun, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa
dengan pendekatan yang tepat, guru SD dapat menunjukkan hasil yang sama baiknya dengan guru jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

Pembahasan juga menegaskan bahwa kegiatan ini berhasil menjawab gap penelitian yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Berbagai penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada penggunaan media sosial di
tingkat menengah dan atas, sementara pada guru SD kajian masih sangat terbatas (Wahyuningsih &
Fatihaturosyidah, 2022; Zamroni et al., 2021). Oleh karena itu, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam
memperluas cakupan pemanfaatan media sosial di dunia pendidikan, khususnya pada level sekolah dasar. Dengan
kata lain, kegiatan ini memberikan bukti empiris bahwa guru SD juga dapat diberdayakan untuk menggunakan
media sosial secara kreatif dan pedagogis.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan
guru melalui pelatihan pembuatan konten digital berbasis media sosial efektif dalam meningkatkan kompetensi
pedagogis sekaligus literasi digital mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian global yang menekankan pentingnya
digital competency bagi tenaga pendidik di era pembelajaran virtual (Hizam et al., 2021; Shaikh et al., 2022).
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berhasil menjawab permasalahan mitra secara lokal, tetapi juga relevan
dalam konteks global pendidikan digital.
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4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada pemberdayaan guru sekolah dasar dalam membuat konten
pembelajaran inovatif melalui platform media sosial menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan
literasi digital, kreativitas pedagogik, serta motivasi guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang lebih
kontekstual dan menarik. Analisis data sebelum kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih memiliki
keterbatasan dalam pemanfaatan media sosial secara produktif, khususnya dalam mengintegrasikannya ke dalam
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Namun, setelah kegiatan, terjadi peningkatan yang nyata pada
keterampilan guru dalam membuat video pembelajaran interaktif, dengan mayoritas peserta menyatakan kepuasan
terhadap metode pelatihan yang diberikan. Walaupun demikian, keterbatasan kegiatan ini terletak pada durasi
pelaksanaan yang relatif singkat serta keterbatasan fasilitas teknologi di sebagian sekolah mitra, sehingga belum
sepenuhnya mampu mengakomodasi pengembangan konten digital yang lebih kompleks. Oleh karena itu,
keberlanjutan program pendampingan dan kolaborasi dengan pemangku kepentingan pendidikan menjadi sangat
penting untuk memastikan keterampilan yang diperoleh guru dapat terus berkembang dan diimplementasikan
secara konsisten dalam praktik pembelajaran sehari-hari.
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